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ABSTRAK
Rambai padi (Sonneratia caseolaris L.) tumbuh disepanjang pesisir Sungai Mahakam kota 

Samarinda. Rambai padi mengandung senyawa fitokimia salah satunya flavonoid yang berpotensi 
tinggi sebagai antioksidan dan antibakteri. Beberapa penelitian sebelumnya mendalami kandungan, 
aktivitas farmakologi dan pengembangan sediaan. Tujuan penelitian ialah memformulasikan 
ekstrak etanol daun rambai padi (EEDRP) dalam sediaan sabun mandi cair dan mengetahui 
aktivitas farmakologinya sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Sampel yang 
digunakan adalah EEDRP yang diformulasikan dalam sediaan sabun mandi cair. Sabun cair dibuat 
dalam tiga formulasi yaitu A (5%), B (10%), dan C (15%). Hasil uji skrining fitokimia EEDRP 
mengandung senyawa flavonoid, fenolik, tanin, saponin, dan steroid. EEDRP dapat diformulasikan 
dalam sediaan sabun mandi cair yang homogen, berbau khas, serta berwarna coklat kehitaman 
sampai hijau tua keabuan. Hasil uji pH pada hari ke-1, ke-3 dan ke-7 memenuhi persyaratan mutu 
yaitu pH 4-10, uji tinggi busa memenuhi syarat tinggi buih 1 - 10 cm. Hasil uji angka lempeng 
total ialah 0 koloni/g. Aktivitas antibakteri sabun cair EEDRP pada formula A (5%) zona hambat 
sebesar 4,11 mm, formula B (10%) sebesar 4,17 mm dan formula C (15%) sebesar 6,38 mm. 

Kata Kunci : Sonneratia caseolaris L., Sabun cair, Antibakteri, Staphylococcus aureus

ABSTRACT
Rampai padi (Sonneratia caseolaris L.) grows along the coast Mahakam River in Samarinda. It 

was identified to contain flavonoids with, high potential as antioxidants and antibacterials. Previous 
studies have explored the content, pharmacological activity, and development of preparations. This 
study aimed to formulate the ethanol extract of rambai padi leaves (EEDRP) in liquid bath soap 
and to determine its pharmacological activity as an antibacterial (Staphylococcus aureus). The 
sample used is EEDRP which is formulated in liquid bath soap in three formulations, A (5%), B 
(10%), and C (15%). The results of the phytochemical screening of EEDRP contained flavonoids, 
phenolics, tannins, saponins, and steroids. The EEDRP can be formulated into a liquid bath soap 
that is homogeneous, has a characteristic odor, and is blackish-brown to dark green-gray. The pH 
test results on the 1st, 3rd, and 7th day met the quality requirements, namely pH 4-10, the foam 
height test which met the foam height requirements of 1 - 10 cm. The total plate number test 
result was 0 colonies/g. The antibacterial activity of EEDRP liquid soap in formula A (5%) had 
an inhibition zone of 4.11 mm, formula B (10%) of 4.17 mm, and formula C (15%) of 6.38 mm. 

Keywords : Sonneratia caseolaris L., Liquid soap, Antibacterial, Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN
Rambai padi (Sonneratia caseolaris 

L.) termasuk tumbuhan familia Mangrove 
yang tumbuh di sepanjang pesisir pantai 
dan Sungai Mahakam kota Samarinda, 
Kalimantan Timur. Secara empiris 
masyarakat menggunakan bagian daunnya 
dalam campuran bedak dingin untuk 
mengobati kulit yang gatal, luka, kulit wajah 
yang berjerawat dan menghaluskan kulit. 
Hal ini sejalan dengan hasil dari beberapa 
penelitian mengenai daun rambai padi sebagai 
potensi tumbuhan obat. Srinengri dkk (2019) 
menunjukkan bahwa simplisia daun rambai 
mengandung alkaloid, steroid, triterpenoid, 
flavonoid, kuinon dan saponin(1). Sadhu dkk 
(2006) berhasil mengisolasi senyawa luteolin 
dan luteolin7-O-β-glukosida sebagai potensi 
antioksidan dan antibakteri(2). Avenido dkk 
(2012) menyatakan ekstrak daun rambai padi 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 
kuat sebesar 21,62 ppm, sejalan dengan 
penelitian Syamsul dkk (2020) mendapatkan 
aktivitas antioksidan sebesar 24,22 ppm(3,4). 

Pemanfaatan rambai padi sudah 
banyak dilakukan oleh masyarakat, tetapi 
efisiensi penggunaannya sebagai tumbuhan 
obat kurang optimal dan praktis. Sediaan 
yang dibuat secara tradisional cenderung 
tidak stabil dan terjadi penurunan kualitas 
baik dalam pengolahan, penggunaan dan 
penyimpanan. Keterbaruan dari penelitian 
ini ialah dilakukannya formulasi sediaan 
sabun mandi cair dengan bahan aktif 
berupa ekstrak etanol daun rambai padi. 
Sabun mandi cair adalah salah satu sediaan 
kosmetik yang lebih efisien dan higienis. 
Terbatasnya penelitian yang mengkaji 
formulasi ekstrak daun rambai padi sebagai 
sabun mandi cair menjadi research gap dari 
penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah 
memformulasikan ekstrak etanol daun rambai 
padi dalam sediaan sabun mandi cair dan 
mengetahui aktivitas farmakologinya sebagai 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
Pemilihan sediaan sabun mandi cair memiliki 
keunggulan yaitu sediaan yang praktis, 
higienis dan mudah digunakan dibandingkan 
sabun mandi batang.

Penelitian ini akan menghasilkan 
formula sabun mandi cair ekstrak daun rambai 
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus. Diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam rangka pengembangan 
tumbuhan obat tradisional di Kalimantan 
Timur. Seiring sejalan dengan Rencana Induk 
Perindustrian Nasional tahun 2015-2035 
yang menjadi prioritas Riset Nasional dalam 
bidang kesehatan dan obat pada teknologi 
kemandirian bahan baku.

Berdasarkan latar belakang di atas, 
peneliti akan melakukan optimasi formula 
dan uji antibakteri sediaan sabun cair ekstrak 
daun rambai padi (Sonneratia caseolaris L.) 
terhadap Staphylococcus aureus.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah alat-alat gelas, blender, timbangan 
digital, ayakan mesh no. 60, maserator, 
corong buchner, rotary evaporator, waterbath, 
mortir dan stamper, pH meter, laminar air 
flow (LAF), inkubator, mikropipet, dan 
jangka sorong. 	 Bahan yang digunakan 
adalah daun tumbuhan S. caseolaris L. yang 
dipetik langsung dari pohon yang tumbuh liar 
di pinggiran sungai di Desa Sungai Kapih, 
Kecamatan Sambutan, Kota Samarinda, 
Kalimantan Timur, kertas saring, etanol 70%, 
aquadest, HCl, H2SO4, pereaksi (Mayer, 
Dragendorf, Bouchardat, FeCl3), serbuk 
magnesium, amil alkohol, minyak kelapa, 
minyak zaitun, minyak sawit, KOH, sabun 
cair bermerk (kontrol positif), larutan buffer, 
suspensi bakteri Staphylococcus aureus, 
media nutrient agar, larutan Mc. Farland.

Cara kerja
Pengujian Determinasi Tumbuhan

Determinasi tumbuhan dilakukan 
di Laboratorium Ekologi dan Konservasi 
Biodiversitas Hutan Tropis Fakultas 
Kehutanan Universitas Mulawarman, Kota 
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.
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Pembuatan Simplisia
Daun yang telah dipanen, disortasi 

basah kemudian dilakukan pencucian dengan 
air bersih yang mengalir kemudian ditiriskan. 
Daun yang sudah bersih dirajang dan 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, 
hingga diperoleh simplisia. Simplisia daun 
dihaluskan menggunakan blender kemudian 
diayak dengan ayakan mesh no. 60, kemudian 
serbuk disimpan dalam wadah tertutup rapat.

Ekstraksi
Ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi. Serbuk 
simplisia dan etanol 70% yang digunakan 
ialah dengan perbandingan 1:10. Serbuk 
simplisia direndam dan diaduk menggunakan 
maserator selama 2 jam. Setelah itu 
rendaman simplisia didiamkan selama 1x24 
jam pada suhu ruang dan diletakkan di ruang 
gelap terlindung cahaya matahari. Setelah 
24 jam maserat disaring menggunakan 
corong buchner yang dilapisi kertas saring. 
Maserat yang berupa ekstrak cair diuapkan 
menggunakan rotary evaporator, dilanjutkan 
dengan menguapkan di atas waterbath hingga 
terbentuk ekstrak kental(5). Dihitung besar 
rendemen yang diperoleh dengan rulmuls:

Skrining Fitokimia
Uji Senyawa Alkaloid

Ulji selnyawa alkalod dilakulkan delngan 
cara selbanyak 0,5 g elkstrak ditambahkan 
1 mL HCl 2N dan 9 mL aquladelst dalam 
tabulng relaksi. Dipanaskan sellama 2 melnit 
dan didinginkan kelmuldian disaring. Filtrat 
dibagi melnjadi 3 bagian dalam tabulng 
relaksi ulntulk diulji masing-masing pelrelaksi. 
Hasil positif melngandulng selnyawa alkaloid 
ditandai telrbelntulk elndapan pultih ataul 
kulning (Mayelr), elndapan coklat ataul hitam 
(Boulchardat) dan elndapan jingga ataul melrah 
bata (Dragelndorf)(6).

Uji Senyawa Flavonoid 
Selbanyak 1 g elkstrak ditambahkan 

aquladelst 10 mL dalam tabulng relaksi, 
dipanaskan sellama 5 melnit kelmuldian 
didinginkan dan disaring. Fitrat diambil 
selbanyak 5 mL dan ditambahkan 0,1 g selrbulk 

magnelsiulm, 1 mL HCl pelkat dan 2 mL amil 
alkohol. Kelmuldian campulran dikocok dan 
dibiarkan hingga melmisah. Hasil positif 
melnganduling selnyawa flavonoid jika telrjadi 
elndapan warna melrah, kulning, jingga pada 
lapisan amil alkohol(6).

Uji Senyawa Fenolik
Selbanyak 1 g elkstrak dilarultkan 

delngan eltanol 70% selculkulpnya kel dalam 
tabulng relaksi. Ditambahkan selbanyak 3 teltels 
pelrelaksi FelCl3 1%. Hasil positif melngandulng 
selnyawa felnolik ditandai delngan adanya 
pelrulbahan warna larultan melnjadi hijaul, birul 
ataul ulngul

(6).

Uji Senyawa Tanin
Selbanyak 0,5 g elkstrak ditambahkan 

10 mL aquladelst dalam tabulng relaksi dan 
dipanaskan sellama 3 melnit kelmuldian 
didinginkan dan disaring. Filtrat ditambahkan 
aquladelst hingga tidak belrwarna kelmuldian 
ditambahkan 1-2 teltels pelrelaksi FelCl3, jika 
telrjadi warna birul ataul hijaul kelhitaman 
melnulnjulkkan adanya tanin(6).

Uji Senyawa Saponin
Selbanyak 0,5 g elkstrak ditambahkan 

10 mL aquladelst di dalam tabulng relaksi, 
dipanaskan kelmuldian didinginkan dan 
disaring. Dikocok celpat sellama 10 deltik 
hingga telrbelntulk bulih stabil seltinggi 1 - 
10 cm sellama 10 melnit dan tidak hilang 
jika dibelri teltelsan HCl 2N, maka positif 
melngandulng saponin(6).

Uji Senyawa Steroid dan Triterpenoid
Selbanyak 0,5 g elkstrak ditambahkan 

10 mL kloroform dalam tabulng relaksi, 
dikocok dan disaring. Filtrat ditambahkan 
10 teltels asam aseltat glasial dan 10 teltels 
H2SO4. Hasil positif melngandulng stelroid jika 
telrbelntulk warna hijaul ataul birul kelhijaulan, 
seldangkan jika telrbelntulk warna melrah ataul 
melrah kelulngulan maka positif melngandulng 
tritelrpelnoid(6). 

Formulasi Sabun Mandi Cair Ekstrak S. 
caseolaris

Formullasi seldiaan sabuln mandi cair 
elkstrak S. caseolaris L. dibulat dalam belbelrapa 
konselntrasi elkstrak yang belrbelda yaitul 5% 
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(A), 10% (B), dan 15% (C). Seldiaan sabuln 
mandi cair dibulat delngan melncampulrkan 
minyak kellapa, minyak sawit, minyak zaituln 
selbagai fasel asam lelmak dan KOH selbagai 
fasel basa, selrta aquladelst. Pada formullasi 
sabuln mandi cair dilakulkan pelmbulatan basis 
telrlelbih dahullul kelmuldian ditambahkan 
elkstrak masing-masing konselntrasi 5%, 10% 
dan 15%. Prosels pelncampulran antara basis 
sabuln mandi cair dan elkstrak yaitul delngan 
cara digelruls hingga homogeln.
Evaluasi Sabun Mandi Cair
Uji Organoleptis

Seldiaan sabuln mandi cair dipelriksa 
selcara visulal telrhadap belntulk, baul dan warna 
yang dihasilkan produlk jadi(7).
Uji pH

Sampell ulji dibulat delngan cara 
melngelncelrkan 1 g seldiaan delngan aquladelst 
hingga 10 mL. Seldiaan sabuln mandi cair diulji 
pH-nya delngan cara melncellulpkan ellelktroda 
pH meltelr yang selbellulmnya suldah dikalibrasi 
delngan larultan buffer dan dibelrsihkan, kel 
dalam sampell yang akan dipelriksa pada sulhul 
25ºC. Nilai pH yang ditulnjulkkan pada jarulm 
skala alat dibaca dan dicatat. Pelrsyaratan pH 
seldiaan sabuln cair delngan bahan dasar sabuln 
adalah 4,0-10,0(8).
Uji Tinggi Busa

Ditimbang sampell 1 g, dimasulkkan kel 
dalam tabulng relaksi, ditambahkan aquladelst 
sampai 10 mL, dikocok tabulng relaksi 
delngan cara melmbolak-balikkan tabulng, 
kelmuldian diulkulr tinggi bulsa yang dipelrolelh. 
Didiamkan tabulng sellama 10 melnit dan 
diulkulr kelmbali tinggi bulsa yang dipelrolelh 
seltellah 10 melnit. Pelrsyaratan tinggi bulsa 
pada seldiaan dikatakan melmelnulhi standar 
apabila belrada pada rangel 1 - 10 cm(6).
Uji Cemaran Mikroba (Angka Lempeng 
Total (ALT))

Selbanyak 1 g elkstrak dilarultkan 
dalam 10 mL larultan pelngelncelr didalam satul 
tabulng delngan aquladelst, kelmuldian dikocok 
hingga homogeln ulntulk melndapatkan 
pelngelncelran 10-1. Disiapkan 3 tabulng lalul 
masulkkan 9 mL larultan pelngelncelr. Pada 
masing-masing tabulng dipipelt selbanyak 1 
mL larultan dari pelngelncelran 10-1 kel dalam 
tabulng pelrtama, dikocok hingga homogeln 

ulntulk melndapatkan pelngelncelran 10-2. 
Kelmuldian lakulkan pelrlakulan yang sama 
hingga melndapatkan pelngelncelran 10-4.

Dipipelt 1 mL dari tiap pelngelncelran 
dan masulkkan kel dalam cawan peltri delngan 
melnggulnakan pipelt yang belrbelda dan stelril 
ulntulk masing-masing pelngelncelran. Kel 
dalam masing-masing cawan peltri ditulangkan 
15 mL meldia NA (nuitrient agar) yang tellah 
dicairkan, kelmuldian cawan digoyang agar 
sulspelnsi telrcampulr rata. Seltellah meldia 
melmadat, cawan peltri diinkulbasi pada sulhul 
37°C sellama 24 jam delngan posisi telrbalik. 
Diamati dan dicatat pelrtulmbulhan koloni 
pada seltiap cawan peltri(9).

Pengujian Antibakteri Sabun Mandi Cair 
Ekstrak S. caseolaris L.

Ulji antibaktelri sabuln mandi cair 
elkstrak S. caseolaris L. dilakulkan delngan 
melnggulnakan meltodel difulsi sulmulran. 
Dilakulkan stelrilisasi alat dan bahan, dibulat 
meldia NA, meldia agar miring, larultan Mc. 
Farland dan sulspelnsi baktelri Staphylococcus 
aureus delngan nilai transmitan 70-75% pada 
panjang gellombang 600 nm(10). Pelnguljian 
dilakulkan selcara aselptis. Disiapkan 5 cawan 
peltri (sabuln mandi cair elkstrak 5%, 10%, 
15%, kontrol positif dan kontrol nelgatif) 
dan ditulang selbanyak 15 mL NA, didiamkan 
hingga melmadat. Meldia yang suldah padat 
dalam cawan peltri ditambahkan masing-
masing larultan baktelri selbanyak 6 μL 
melnggulnakan mikropipelt, kelmuldian di swab 
hingga rata pada pelrmulkaan meldia padat. 
Dibulat 3 lulbang sulmulran (6 mm) di seltiap 
cawan peltri. Dimasulkkan selbanyak 30 μL 
sampell, kontrol positif dan kontrol nelgatif. 
Diinkulbasi kel dalam inkulbator delngan sulhul 
37°C sellama 2 x 24 jam. Diamati dan diulkulr 
zona belning yang telrbelntulk di selkitar lulbang 
sulmulran delngan jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil deltelrminasi tulmbulhan 

belrdasarkan hasil idelntifikasi delngan 
nomor sulrat 137/UlN17.4.08/LL/2022 yang 
disajikan pada tabell 1.
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Tabel 1. Hasil Determinasi Tumbuhan 

Taksonomi Hasil

Kingdom Plantae

Phyllulm Tracheophyta

Class Magnoliopsida

Order Myrtales

Family Lythracelae

Genus Sonneratia

Species Sonnelratia caselolaris (L.) Elngl.

Synonyms

Aubletia caseolaris (L.), Gaertn, Blatti caseolaris (L.) Kuntze, 
Sonneratia acida L.f., Sonneratia evenia Blume, Sonneratia neglecta 
Blume, Sonneratia obovate Blume, Sonneratia ovalis Korht, Sonneratia 
rubra Oken and Rhizophora caseolaris L. 

Common name Rambai

Hasil deltelrminasi ditulnjulkkan pada 
tabell 1 bahwa tulmbulhan yang digulnakan 
pada pelnellitian ini belrspelsiels Sonneratia 
caseolaris L. Prosels elkstraksi simplisia dauln 
rambai padi (S. caseolaris L.) dilakulkan 
delngan meltodel maselrasi, yaitul melrelndam 
selrbulk simplisia dalam pellarult eltanol 70%. 
Simplisia dauln rambai padi dihalulskan dan 
diayak melnggulnakan ayakan melsh 60. 
Pelnyelrbulkan belrtuljulan ulntulk melningkatkan 
elfelsielnsi prosels elkstraksi delngan teltap 
melmpelrhatikan kelmuldahan prosels filtrasi(9). 
Tulmbulhan rambai padi melngandulng 
seljulmlah selnyawa yang celndelrulng melmiliki 
polaritas yang sama delngan eltanol. Sellain 
itul, eltanol melrulpakan pellarult yang culkulp 
sellelktif dan muldah diulapkan selhingga celpat 
dipelrolelh elkstrak kelntal. Pelmilihan meltodel 
elkstraksi dan pellarult akan melmpelngarulhi 
belsar relndelmeln yang dihasilkan. 

Pelrseln relndelmeln dipelrolelh delngan 
melmbandingkan belrat elkstrak yang 
didapatkan delngan belrat simplisia awal(9). 
Dipelrolelh selrbulk simplisia dauln rambai padi 
selbanyak 200 g dan elkstrak kelntal selbanyak 
46,57 g selhingga dipelrolelh relndelmeln elkstrak 
eltanol dauln rambai padi selbelsar 23,285%. 
Hasil relndelmeln pada pelnellitian ini seljalan 
delngan pelnellitian Wijaya, dkk., (2018) yang 
melnulnjulkkan hasil relndelmeln elkstrak dauln 
rambai lault melmiliki rata-rata 21,28±0,04 
delngan melnggulnakan meltodel elkstraksi dan 
pellarult yang sama(5).

Pada pelngulijian skrining fitokimia 
melnggulnakan belbelrapa pelrelaksi antara lain 
ialah Mayelr, Boulchardat, Dragelndorf, dan 
FelCl3. Hasil skrining fitokimia elkstrak eltanol 
dauln rambai padi (S. caseolaris L.) disajikan 
pada tabell 2
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Rambai Padi (S. caseolaris L.)

Uji Senyawa Pereaksi Hasil Pengamatan Hasil

Alkaloid

Mayer
Tidak terbentuk 

endapan putih atau 
kuning

(-)

Bouchardat
Tidak terbentuk 

endapan coklat atau 
hitam

(-)

Dragendorf
Tidak terbentuk 

endapan jingga atau 
merah coklat

(-)

Flavonoid Sianidin teist Merah pada lapisan 
amil alkohol (+)

Fenolik FeCl3 1% Hijau kebiruan (+)
Tanin FeCl3 1% Hijau kehitaman (+)

Saponin H2O
Buih stabil setinggi 

10 cm selama 15 
menit

(+)

Steroid Liebeirman-Burchard Biru kehijauan (+)

Triterpenoid Liebeirman-Burchard Tidak terbentuk 
merah keunguan (-)

Skrining fitokimia dilakulkan selbagai 
tahap pelndahullulan dalam pelnellitian 
tulmbulhan obat. Selcara ulmulm meltodel 
ini melrulpakan relaksi kulalitiatif delngan 
mellihat telrjadinya pelrulbahan warna maulpuln 
telrbelntulknya elndapan hasil relaksi kimiawi. 
Meltodel ini melmbelrikan gambaran awal 
telntang komponeln selnyawa yang telrkandulng 
dalam elkstrak eltanol dauln rambai padi (S. 
caseolaris L.). Tabell 2 melnulnjulkkan bahwa 
elkstrak eltanol dauln rambai padi (S. caseolaris 
L.) melngandulng selnyawa flavonoid, felnolik, 
tanin, saponin, dan stelroid. Adanya selnyawa 
flavonoid pada elkstrak ditulnjulkkan delngan 
telrbelntulknya warna melrah pada lapisan amil 
alkohol saat pelnguljian. Selnyawa felnolik 
dan tannin ditulnjulkkan delngan pelrelaksi 
FelCl3 yang melnghasilkan pelrulbahan warna 
melnjadi hijaul-birul kelhitaman. Selnyawa 
saponin pada elkstrak ditulnjulkkan delngan 
telrbelntulknya bulih yang tidak hilang 
melskipuln ditambahkan HCl 2N. Bulih stabil 
seltinggi 10 cm sellama 15 melnit. Hasil skrining 
fitokimia ini sellaras delngan hasil pelnellitian 
selbellulmnya yaitul elkstrak eltanol dauln 

rambai lault melngandulng selnyawa felnolik, 
tanin, saponin dan flavonoid(7). Elkstrak eltanol 
dauln rambai padi (S. caseolaris L.) telrbulkti 
melngandulng selnyawa stelroid, dilihat dari 
hasil pelnguljian yaitul telrbelntulknya warna 
hijaul-birul kelhijaulan saat ditambahakan 
pelrelaksi Lielbelrman-Bulrchard. Hasil 
ini selrulpa delngan hasil pelnellitian olelh 
Srinelgnri, dkk., (2019) yang melnulnjulkkan 
pada akar, batang, dauln dan kullit tulmbulhan 
pidada (S. caseolaris L.) positif melngandulng 
selnyawa stelroid(1), akan teltapi elkstrak 
eltanol dauln rambai padi (S. caseolaris L.) 
disimpullkan tidak melngandulng alkaloid 
karelna tidak melngalami relaksi baik delngan 
pelnambahan pelrelaksi Mayelr, Boulchardat, 
maulpuln Dragelndorf. Hasil ini selrulpa delngan 
pelnellitian selbellulmnya yang melnyatakan 
bahwa elkstrak eltanol dauln S. caseolaris L. 
tidak melngandulng selnyawa alkaloid yang 
ditulnjulkkan delngan tidak telrbelntulknya 
elndapan saat ditambahkan pelrelaksi(7). Pada 
pelnellitian lainnya melnulnjulkkan hasil hampir 
selrulpa melskipuln pada pelnambahan pelrelaksi 
Dragelndorf melnghasilkan elndapan jingga, 
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akan teltapi delngan pelnambahan pelrelaksi 
Mayelr dan Boulchardat tidak telrbelntulk 
elndapan apapuln. Sampell dikatakan 
melngandulng alkaloid jika paling tidak dula 
dari tiga pelnguljian melnulnjulkkan hasil 
positif(11).

Evaluasi Formula Sabun Mandi Cair 
Ekstrak S. caseolaris L.

Seldiaan sabuln mandi cair ekstrak 
eltanol dauln rambai padi (S. caseolaris 
L.) dibulat dalam tiga formullasi belrbelda. 
formulla A melngandulng 5% elkstrak, formulla 
B 10% elkstrak dan formulla C 15% elkstrak. 
Elkstrak ditambahkan kel dalam basis sabuln 
cair yang ditimbang dalam julmlah telrtelntul 
selsulai formulla. Prosels pelncampulran elkstrak 
dilakulkan delngan melnggelruls melnggulnakan 
mortir ulntulk melngoptimalkan homogelnitas 

seldiaan. Seltellah elkstrak telrcampulr homogeln 
dalam basis sabuln maka didapatkan seldiaan 
sabuln mandi cair dan dilanjultkan delngan 
elvalulasi telrhadap seldiaan.		

Dilakukan evalulasi multul seldiaan pada 
sabuln mandi cair ekstrak eltanol dauln rambai 
padi (S. caseolaris L.) yang dibulat dalam 
tiga konsentrasi berbeda (5%, 10%, 15%). 
Evaluasi mutu yang dilakulkan mellipulti ulji 
organoleptis, uji pH, uji tinggi bulsa, dan ulji 
celmaran mikroba (ALT).

Hasil Uji Organoleptis
Pada ulji organolelptis seldiaan sabuln 

mandi cair elkstrak dauln rambai padi, data 
yang diamati ialah homogelnitas, baul, dan 
warna seldiaan. Belrikult data hasil organolelptis 
seldiaan ditulnjulkkan pada tabell 3:

Tabel 3. 	Hasil Uji Organoleptis Sediaan Sabun Mandi Cair Ekstrak Etanol Daun Rambai  
	 Padi (S. caseolaris L.)

Jenis Organoleptis

Formula

A (5%) B (10%) C (15%)

Homogenitas Homogen Homogen Homogen

Bau Khas minyak kelapa 
dan ekstrak

Khas minyak kelapa 
dan ekstrak

Khas ekstrak daun 
rambai padi

Warna Coklat kehitaman Coklat kehijauan Hijau tua keabuan

Hasil organolelptis seldiaan sabuln 
mandi cair ditulnjulkkan pada tabell 3, formulla 
A, B, dan C melmiliki homogelnitas yang 
baik, tidak telrdapat gulmpalan basis sabuln 
maulpulin elkstrak yang tidak telrcampulr 
melrata. Seldiaan sabuln mandi cair yang 
diformullasikan melmiliki baul khas dari 
minyak kellapa dan elkstrak dauln rambai 
padi. Selmakin tinggi konselntrasi elkstrak 
yang ditambahkan maka selmakin kulat baul 
elkstrak dauln rambai padi yang telrciulm. 

Warna seldiaan formulla A ialah coklat 
kelhitaman dan melnjadi coklat kelhijaulan saat 
konselntrasi dinaikan melnjadi 10% (formulla 
B), seldangkan delngan konselntrasi paling 
tinggi (formulla C) melinjadi warna hijaul tula 
kelabulan.

Hasil Uji pH
Ulji pH pada seldiaan sabuln mandi cair 

belrpeldoman pada SNI 2017(8). Belrikult data 
hasil pelnguljian pH seldiaan: 
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Tabel 4. 	Hasil Uji pH Sediaan Sabun Mandi Cair Ekstrak Etanol Daun Rambai  
	 Padi (S. caseolaris L.)

Formula

pH hari ke- Syarat 
Mutu SNI 

4085:2017(18)1 3 7

A (5%) 7,52 8,15 7,82

4,0 - 10,0B (10%) 7,62 7,82 7,68

C (15%) 7,68 7,76 7,52

Hasil ulji pH yang ditulnjulkkan pada 
tabell 4 bahwa seldiaan sabuln mandi cair 
delngan tiga konselntrasi elkstrak eltanol 
dauln rambai padi (S. caseolaris L.) yang 
belrbelda melmiliki pH yang hampir selrulpa 
satul sama lain. Nilai pH dari hari kel 1, 
3, dan 7 melnulnjulkkan nilai pH telrtinggi 
selbelsar 8,15 ialah hasil pelngulkulran pada 
formulla A di hari kel-3, seldangkan nilai pH 
telrelndah melrulpakan hasil pelngulkulran pada 
formulla A hari kel-1 dan formulla C hari kel-
7 yaitul 7,52. Selmula seldiaan sabuln mandi 
cair elkstrak eltanol dauln rambai padi (S. 
caseolaris L.) yang diformullasikan melmiliki 
nilai pH yang melmelnulhi pelrsyaratan 
multul seldiaan sabuln cair belrdasarkan SNI 
4085:2017 delngan rangel pH 4,0 - 10,0(8).
Nilai pH seldiaan sabuln cair dipelngarulhi olelh 
selnyawa KOH yang melrulpakan salah satul 

bahan dasar pelmbulatan sabuln dalam prosels 
saponifikasi. KOH yang belrelaksi delngan 
asam lelmak ulntulk melmbelntulk sabuln, 
ialah sulatul basa kulat. Selhingga jika tidak 
belrelaksi selmpulrna delngan fasel asam lelmak, 
maka akan melnyelbabkan tingginya pH 
seldiaan dan dapat melngiritasi kullit(12). Pada 
hasil pelnguljian dapat dilihat bahwa selmula 
formulla sabuln mandi cair pada pelnellitian 
ini melmelnulhi kritelria, karelna KOH belrelaksi 
hampir selmpulrna selhingga nilai pH masulk 
dalam rangel yang melmelnulhi syarat.

 Hasil Uji Tinggi Busa
Pelnguljian tinggi bulsa dilihat selbelrapa 

belsar kelmampulan seldiaan sabuln mandi 
cair yang diformullasikan ulntulk dapat 
melnghasilkan bulsa yang maksimal dan 
elfelktif. Hasil ulji tinggi bulsa dapat dilihat 
pada tabell 5 dibawah ini:

Tabel 5. Hasil uji tinggi busa sabun mandi cair ekstrak etanol daun rambai padi (S. caseolaris L.)

Formula
Tinggi Busa (cm)

Syarat Mutu Depkes, RI., 
1995(17)

0 menit 10 menit

A (5%) 8,7 8,0

1 - 10 cmB (10%) 8,8 7,3

C (15%) 8,0 7,3
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Pada tabell 5 hasil pelngamatan tinggi 
bulsa melnulnjulkan bahwa sabuln mandi 
cair elkstrak eltanol dauln rambai padi (S. 
caseolaris L.) melmiliki tinggi bulsa berkisar 
antara 7,3 - 8,8 cm. Formulla A memiliki 
bulsa seltinggi 8,7 cm selsaat seltellah dikocok 
delngan akuladels dalam tabulng relaksi, dan 
tinggi bulsa melnjadi 8,0 cm seltellah didiamkan 
sellama 5 melnit. Tinggi bulsa formulla B sesaat 
seltellah dikocok ialah 8,8 cm yang kelmuldian 

melnjadi 7,3 cm seltellah didiamkan. Formulla 
C dengan tinggi busa awal 8,0 cm melnjadi 
7,3 cm. Hasil pelngamatan melnulnjulkkan 
bahwa semua sediaan yang diformullasikan 
melmelnulhi syarat mutu yang distandarkan(6).
Hasil Uji Cemaran Mikroba (Angka 
Lempeng Total)

Hasil angka lelmpelng total seldiaan 
sabuln cair elkstrak S. caseolaris L. dapat 
dilihat pada tabell 6 selbagai belrikult:

Tabel 6. Hasil Angka Lempeng Total Sediaan Sabun Cair Ekstrak S. caseolaris L.

Pengenceran

Angka Lempeng Total (koloni/g) Angka 
Lempeng Total 
Berdasarkan 

Syarat Mutu SNI 
4085:2017(18)

Basis 
Sabun 
Cair

Formula 
A (5%)

Formula 
B (10%)

Formula 
C (15%)

10-1 0 0 0 0
maksimal 1x103 

koloni/g ataul 
koloni/ml

10-2 0 0 0 0
10-3 0 0 0 0
10-4 0 0 0 0

Angka lelmpelng total yang ditulnjulkkan 
pada tabell 6 delngan pelngelncelran 10-1 sampai 
10-4 pada basis sabuln cair, formulla I (5%), 
formulla II (10%) dan formulla III (15%) 
selbelsar 0 koloni/g. Hasil angka lelmpelng 
total telrselbult melnulnjulkkan bahwa basis dan 
seldiaan sabuln cair yang tellah diformullasikan 
melmelnulhi pelrsyaratan multul dan kelamanan 
seldiaan sabuln cair belrdasarkan SNI 
4085:2017 yaitul maksimal 1x103 koloni/g 

ataul koloni/ml(8). Seldiaan sabuln cair elkstrak 
S. caseolaris L. melrulpakan seldiaan yang 
belbas dari mikroba baik patogeln maulpuln 
nonpatogeln.

Hasil Uji Antibakteri Sabun Mandi Cair 
Ekstrak S. caseolaris L.

Tabell 7 di bawah ini melrulpakan hasil 
ulji aktivitas antibaktelri sabuln mandi cair 
elkstrak S. caseolaris L.

Tabel 7. Hasil Diameter Zona Hambat Sediaan Sabun Cair Ekstrak S. Caseolaris L.

Replikasi

Diameter Zona Hambat (mm)

Kontrol 
Negatif

Kontrol 
Positif

Sediaan Sabun Mandi Cair Ekstrak S. 
caseolaris L.

Basis 
Sabun 

Basis 
Sabun 

Formula A 
5%

Formula B 
10%

Formula C 
15%

1 0 43,35 4,12 4,17 6,42
2 0 44,47 4,10 4,18 5,82
3 0 44,93 4,12 4,16 6,91

Jumlah 0 132,75 12,34 12,51 19,15
Rata-rata 0 44,25 4,11 4,17 6,38
Kategori 

Zona Hambat
Tidak ada 

daya hambat Sangat Kulat Lelmah Lelmah Seldang
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Aktivitas antibaktelri seldiaan sabuln 
mandi cair elkstrak S. caseolaris L. telrhadap 
pelrtulmbulhan baktelri Staphylococcus 
aureus ditulnjulkkan pada tabell 7. Aktivitas 
telrselbult ditulnjulkkan pada nilai rata-rata 
dan katelgori diameltelr zona hambat seldiaan 
sabuln mandi cair elkstrak S. caseolaris L. 5% 
selbelsar 4,11 mm (lelmah), 10% selbelsar 4,17 
mm (lelmah) dan 15% 6,38 mm (seldang). 
Seldiaan sabuln mandi cair belrmelrk selbagai 
kontrol positif melnulnjulkkan diameltelr zona 
hambat selbelsar 44,25 mm delngan katelgori 
sangat kulat. Basis sabuln selbagai kontrol 
nelgatif melnulnjulkkan tidak melmiliki daya 
hambat. Adanya aktivitas antibaktelri seldiaan 
sabuln cair elkstrak S. caseolaris L. telrhadap 
pelrtulmbulhan baktelri Staphylococcus 
aureus didulkulng olelh kandulngan meltabolit 
selkulndelr dalam elkstrak eltanol S. caseolaris 
L. yang diformullasikan kel dalam sabuln 
mandi cair delngan konselntrasi 5%, 10% dan 
15%. Meltabolit selkulndelr telrselbult adalah 
flavonoid, felnolik, tanin, saponin dan stelroid 
yang melmiliki masing-masing aktivitas 
daya hambat telrhadap pelrtulmbulhan baktelri 
Staphylococcus aureus(1).

Flavonoid dapat melmbelntulk selnyawa 
komplelks delngan protelin elkstrasellullelr 
dan telrlarult selhingga dapat melrulsak 
melmbranel sell baktelri yang diikulti delngan 
kellularnya selnyawa intrasellullelr(13,14). Felnolik 
melnyelbabkan koagullasi protelin dan mampul 
melmbelntulk ikatan komplelks protelin, 
melrulsak elnzim-elnzim pada baktelri selrta 
melngulbah pelrmelabilitas melmbran baktelri 
selhingga sell melmbran melngalami lisis(15,16). 
Tanin belirsifat polar selhingga lelbih muldah 
melnelmbuls lapisan pelptidoglikon yang 
dimiliki baktelri gram positif (Staphylococcus 
aureus) yang julga belrsifat polar, selhingga 
melnyelbabkan lisis ataul telrhambatnya 
pelrtulmbulhan sell, sellain itul tannin dapat 
melnginaktifkan elnzim dan melnggangul 
transport protelin pada lapisan dalam sell(17,18). 
Saponin dapat melnulrulnkan telgangan 
pelrmulkaan selhingga melngakibatkan 
naiknya pelrmelabilitas ataul kelbocoran sell 
dan melngakibatkan selnyawa intrasellullelr 
akan kellular(17). Stelroid dapat belrintelraksi 
delngan melmbran fosfolipid, karelna sifatnya 
yang pelrmelabell telrhadap selnyawa-selnyawa 

lipofilik melnyelbabkan intelgritas melmbran 
melnulruln dan morfologi melmbran sell 
telrganggul yang melngakibatkan sell rapulh 
selhingga dapat melnyelbabkan bocornya 
sitoplasma kellular sell yang sellanjultnya 
melngalami lisis(17, 19).

Belrdasarkan ulraian di atas meltabolit 
selkulndelr yang telrkandulng dalam elkstrak 
eltanol S. caseolaris L. melmiliki melkanismel 
selcara belrsinelrgi dan saling melndulkulng 
dalam melnghambat pelrtulmbulhan baktelri 
Staphylococcus aureus.

SIMPULAN
Hasil ulji skrining fitokimia, elkstrak 

eltanol dauln rambai padi melngandulng 
selnyawa flavonoid, felnolik, tannin, saponin 
dan stelroid. Elkstrak eltanol dauln rambai padi 
dapat diformullasikan dalam seldiaan sabuln 
mandi cair yang homogeln, belrbaul khas, selrta 
belrwarna coklat kelhitaman sampai hijaul tula 
kelabulan. Hasil ulji elvalulasi pH pada hari kel-
1, kel-3 dan kel-7 melmelnulhi pelrsyaratan multul 
yaitul pH 4-10, sama halnya delngan ulji tinggi 
bulsa yang melmelnulhi syarat tinggi bulih 1-10 
cm. Hasil ulji angka lelmpelng total ialah 0 
koloni/g. Aktivitas antibaktelri sabuln mandi 
cair elkstrak dauln rambai padi pada formulla 
A (5%) melmiliki zona hambat selbelsar 4,11 
mm, formulla B (10%) selbelsar 4,11 mm dan 
formulla C (15%) selbelsar 6,38 mm. 
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